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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Penulis mengetahui gambaran Asuhan Keperawatan Pada Bayi BBLR 

dengan Defisit Nutrisi. Pendekatan yang digunakan dalam memberikan asuhan 

keperawatan meliputi pengkajian keperawatan, diagnosis keperawatan, 

perencanaan (intervensi), pelaksanaan (implementasi) dan evaluasi sebagai 

berikut : 

1. Pengkajian keperawatan pada kedua dokumen terdapat persamaan dengan teori 

acuan, persamaan data yang ditemukan peneliti yaitu pada keluhan utama yang 

berupa bayi BBLR. Beberapa data pengkajian yang tidak sesuai dengan teori 

dan tidak dikaji pada kasus yaitu pengkajian pemeriksaan status gizi bayi, 

pemeriksaan reflek bayi yang berupa reflek hisap dan lainnya.  

2. Perawat tidak merumuskan atau mengangkat diagnosis keperawatan defisit 

nutrisi. Diagnosis keperawatan yang di dokumentasikan yaitu risiko hipotermia 

berhubungan dengan penyakit. 

3. Perawat tidak menyusun rencana sesuai dengan diagnosis yang diteliti yaitu 

defisit nutrisi. Perawat menyusun intervensi sesuai dengan diagnosis yang 

dirumuskan pada bayi BBLR yaitu intervensi untuk diagnosis risiko hipotermia. 

4. Penulis telah mengobservasi implementasi keperawatan pada kedua dokumen 

stersebut. Penelitian ini berfokus pada diagnosis defisit nutrisi sehingga 

menurut acuan teori implementasi yang dilakukan adalah mengkaji status 

nutrisi pasien, monitor asupan makanan, melakukan kolaborasi dengan ahli gizi 
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untuk menentukan jumlah kalori dan nutrisi yang dibutuhkan bayi, memonitor 

adanya berat badan. Perawat tidak menuliskan implement tasi tersebut, perawat 

hanya menuliskan implementasi sesuai dengan diagnosis yang diangkay yaitu 

risiko hipotermia.  

5. Perawat tidak mendokumentasikan evaluasi terkait dengan diagnosis 

keperawatan defisit nutrisi. Penulis telah mengobservasi evaluasi keperawatan 

pada kedua dokumen pasien tersebut. Hasil yang diharapkan dari asuhan 

keperawatan pada bayi BBLR ini selain evaluasi keperawatan dari diagnosis 

keperawatan risiko hipotermia, evaluasi keperawatan diagnosis defisit nutrisi 

menurut teori Aplikasi Asuhan Keperawatan Berdasarkan Diagnosis Medis & 

SDKI SIKI-SLKI adalah adanya peningkatan berat badan, berat badan, tidak 

ada tanda-tanda malnutrisi dan tidak terjadi penurunan berat badan yang berarti.  

 

B. Saran 

Adapun saran dari penulis yang ditujukan kepada : 

1. Kepada Tenaga Kesehatan 

     Tenaga kesehatan terutama perawat, diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

keperawatan khususnya keperawatan anak serta digunakan sebagai data dasar 

untuk penelitian. 
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2. Kepada Institusi Politeknik Kesehatan Denpasar  

    Kepada Institusi Politeknik Kesehatan Denpasar, diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

di bidang keperawatan khususnya keperawatan anak serta digunakan sebagai 

data dasar untuk penelitian selanjutnya dengan metode yang berbeda. 

3. Kepada Pihak RSUD Kabupaten Klungkung 

    Pada studi kasus ini diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan 

mutu dan kualitas pelayanan rumah sakit dalam memberikan asuhan 

keperawatan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


